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Abstract: Kanker payudara adalah penyebab utama kematian kedua 
terbanyak di kalangan wanita. Salah satu faktor tingginya angka 
kejadian adalah kurangnya edukasi kanker payudara sejak remaja 

dalam mendeteksi dan menangani kanker payudara secara dini. 
Salah satu program utama deteksi dini kanker payudara adalah 
pemeriksaan payudara sendiri (SADARI). Jenis penelitian ini 
kuantitatif dengan metode pre experimental design dengan one group 

pretest posttest design dengan jumlah sampel 62. Hasil penelitian 
menunjukkan ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan metode 
demonstrasi terhadap peningkatan pengetahuan siswi kelas XI 
tentang SADARI di SMK Al-Makmur Ciganjur ( 0.000). 
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PENDAHULUAN  
Kanker payudara adalah penyebab utama kematian kedua terbanyak di kalangan 

wanita. Perkembangan kanker payudara adalah proses multi-langkah yang melibatkan 
berbagai jenis sel, dan pencegahannya tetap menjadi tantangan dunia. Diagnosis dini 

kanker payudara adalah salah satu pendekatan terbaik untuk mencegah penyakit ini. Di 
beberapa negara maju, tingkat kelangsungan hidup relatif 5 tahun pasien kanker payudara 

di atas 80% karena pencegahan dini. Dalam dekade terakhir, kemajuan besar telah dibuat 
dalam pemahaman kanker payudara serta dalam pengembangan metode pencegahan(Yi-
Sheng Sun et al., 2017). 

Data International Agency For Research On Cancer (IARC), tahun 2015 kanker 

merupakan penyebab kematian ke dua di dunia, jenis kanker tertinggi pada perempuan di 

dunia adalah kanker payudara dengan insidens 38 per 100.000 perempuan . Angka 
kejadian kanker payudara di Amerika Serikat adalah 27/100.000 dan diperkirakan 

terdapat lebih 200.000 kasus baru pertahun dengan angka kematian lebih dari 40 ribu kasus 
pertahun. Menurut World Cancer Research Fund Internasional, kanker payudara adalah 

kanker paling umum pada wanita di seluruh dunia, dengan hampir 1,7 juta kasus baru 
pada tahun 2012 (kanker paling umum kedua secara keseluruhan). Ini mewakili sekitar 
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12% dari semua kasus kanker baru dan 25% dari semua kanker pada wanita. Pada tahun 
2012 tingkat kasus baru kanker payudara di Amerika Utara lebih dari dua kali lipat dari 

Afrika, tingkat tertinggi di Amerika Utara sekitar 92 per 100.000 penduduk untuk USA 
dan 80 per 100.000 penduduk untuk canada. Kira-kira 1 dari 10 wanita segala umur akan 

terkena kanker payudara pada suatu waktu dalam kehidupannya, dan kira-kira 30.000 
kasus baru didiagnosis setiap tahunnya di inggris (Nurhayati & Arifin, 2019). 

Di Indonesia menurut Data International Agency For Research On Cancer (IARC), tahun 

2012 insiden kanker payudara di Indonesia adalah 40 per 100.000 perempuan. Secara 
nasional prevalensi penyakit kanker pada penduduk Indonesia tahun 2013 sebesar 1,4 per 

1000 penduduk atau diperkirakan sekitar 374.792 orang dan prevalensi kanker payudara 
pada wanita Indonesia adalah sebesar 50 per 100.000 penduduk (Nurhayati & Arifin, 

2019). 
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2015 juga menyatakan bahwa 

provinsi DKI Jakarta termasuk dalam daerah dengan estimasi jumlah kasus kanker 

payudara tinggi, hal tersebut dibuktikan dengan prevalensi kanker payudara pada 
penduduk semua umur di provinsi tersebut masuk dalam peringkat 10 besar provinsi. 

Prevalensi kasus kanker payudara di provinsi DKI Jakarta sebesar 0,8% dengan estimasi 
jumlah penderita mencapai 3.946 serta menempati peringkat tertinggi ke-5 secara nasional. 

Pendidikan kesehatan merupakan sebuah langkah awal dalam peningkatan 
pengetahuan seseorang, hal ini dapat memberikan bekal ilmu pengetahuan kepada 
seseorang, khususnya pendidikan kesehatan tentang pemeriksaan payudara sendiri dapat 

menurunkan angka kejadian kanker payudara pada wanita (Tamar Jaya, 2020). 
Pendidikan kesehatan tentang SADARI sangat penting untuk remaja karena 

diharapkan dengan diberikannya pendidikan kesehatan tentang SADARI, remaja mampu 
meningkatkan pengetahuan dan mampu menciptakan perilaku sehat bagi dirinya sendiri 

sehingga mampu melakukan SADARI guna mencegah terjadinya kanker payudara. 
Dalam pendidikan kesehatan ini, metode yang digunakan adalah metode demonstrasi. 
Metode pembelajaran demonstrasi lebih mudah untuk mendapatkan ide, menunjukkan 

pengertian, dan prosedur tentang projek yang akan di teliti untuk memperlihatkan 
bagaimana cara melaksanakan suatu tindakan adegan dengan menggunakan alat peraga. 

Yang memungkinkan dapat mendorong peserta dapat terlatih dan terampil dalam 
menggunakan alat-alat percobaan yang sedang dipelajarinya. Pembelajaran menggunakan 

metode demonstrasi terbukti lebih unggul dikarenakan melibatkan visual indera 
penglihatan dan pendengaran yang merupakan alat bantu komunikasi yang paling mudah 
dimengerti dan diingat. Menurut penelitian Astuti tahun 2016, untuk pelaksanaan 

penyuluhan kesehatan sebaiknya dilakukan dengan metode desmonstrasi karena terbukti 
dapat meningkatkan kemampuan ibu dalam menyusui, sehingga ibu dapat menyusui 

dengan teknik yang benar. Oleh sebab itu, dengan peneliti memilih metode demonstrasi 
diharapkan para remaja putri dapat meningkatkan pengetahuan dan melakukan SADARI 

secara benar (Astuti, 2016). 
Pengetahuan seseorang mempunyai tingkatan yang berbeda-beda. Notoatmodjo 

pada tahun 2010 menekankan bahwa ada berbagai macam cara yang dapat meningkatkan 
pengetahuan salah satunya dengan memberikan pendidikan kesehatan. Melalui 
pendidikan kesehatan maka akan terjadi transfer informasi dan mereka akan melakukan 

penginderaan terhadap informasi tersebut sehingga informasi yang dimiliki bertambah dan 
akhirnya pengetahuan mereka dapat meningkat (Siregar, 2021). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan Desember tahun 
2022 di SMK Al-Makmur Ciganjur, peneliti membagikan kuisioner awal untuk 
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mengetahui pengetahuan siswi sebelum diberikan pendidikan kesehatan dengan metode 
demonstrasi. Peneliti membagikan kuisioner pada 10 siswi dengan pemilihan secara acak 

dan didapatkan hasil bahwa hanya 1 siswi yang pernah mendapatkan informasi mengenai 
SADARI dan melalui media sosial, sembilan siswi belum pernah mendapatkan informasi 

mengenai SADARI. Dari 10 siswi tidak ada yang pernah melakukan periksa payudara 
sendiri (SADARI) sebelumnya. Untuk tingkat pengetahuannya, didapatkan hasil 
sebanyak 3 siswi memiliki pengetahuan baik, 3 siswi memiliki pengetahuan cukup baik 

dan 4 siswi memiliki pengetahuan kurang baik tentang SADARI. Selain itu, di SMK Al-
Makmur Ciganjur diperoleh informasi bahwa sekolah tersebut belum pernah 

mendapatkan pendidikan kesehatan dari tenaga kesehatan khususnya puskesmas 
setempat. Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan Metode Demonstrasi Terhadap 
Peningkatan Pengetahuan Siswi Tentang Periksa Payudara Sendiri (SADARI) di SMK Al-

Makmur Ciganjur tahun 2023. 

 

LANDASAN TEORI 

A. Pendidikan Kesehatan Demonstrasi 

 Pendidikan kesehatan perlu dilakukan semenarik mungkin dengan menggunakan 
metode pendidikan kesehatan yang bervariasi agar tidak monoton dan 

membosankan, metode yang dapat dilakukan salah satunya demonstrasi. 
Demonstrasi adalah suatu metode pembelajaran dengan memperagakan suatu 
kejadian dengan bantuan alat dan media untuk mempermudah diterimanya 

informasi dari pembicara. Melalui metode demonstrasi, perhatian lebih dipusatkan, 
peserta memperoleh persepsi yang jelas dari hasil pengamatan , dan masalah yang 

menimbulkan pertanyaan dapat terjawab dengan mengamati proses demonstrasi 
(Nurfianti et al., 2018). 

B. Pengetahuan 
 Pengetahuan adalah suatu istilah yang dipergunakan untuk menuturkan apabila 

seseorang mengenal tentang sesuatu. Suatu hal yang menjadi pengetahuannya 

adalah selalu terdiri atas unsur yang mengetahui dan yang diketahui serta kesadaran 
mengenai hal yang ingin diketahui. Oleh karena itu pengetahuan selalu menuntut 

adanya subjek yang mempunyai kesadaran untuk mengetahui tentang sesuatu dan 
objek yang merupakan sesuatu yang dihadapi. Jadi bisa dikatakan pengetahun 

adalah hasil tahu manusia terhadap sesuatu, atau segala perbuatan manusia untuk 
memahami suatu objek tertentu (Rachmawati, 2019). 

C. Remaja 

 Pengertian remaja menurut WHO adalah populasi dengan periode usia 10-19 tahun. 
Kementerian Kesehatan membagi periode remaja menjadi tiga bagian, yaitu masa 

remaja awal (10-13 tahun), masa remaja menengah (14-16 tahun), dan masa remaja 

akhir (17-19 tahun) (Noor, 2020). 

D. Kanker Payudara 

 Kanker payudara adalah sel-sel yang ganas yang bermula dari sel kelenjar, jaringan 
penunjang payudara, saluran kelenjar namun tidak termasuk kulit payudara (Risnah, 

2020). 
 

METODE PENELITIAN  
Desain  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  penelitian  kuantitatif dengan 

desain Pre Eksperimental Design with One Group Pretest Posttest Design. Teknik pengambilan 
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sampel dalam penelitian ini adalah Total Sampling sebanyak 62 siswi kelas XI SMK Al-

Makmur Ciganjur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Univariat 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden berdasarkan Usia dan 

keterpaparan informasi mengenai SADARI  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  *Sumber terbaru : output SPSS yang diolah, 2017 

  

Berdasarkan tabel 4.1 dapat disimpulan bahwa mayoritas responden berusia antara 
17-18 tahun yaitu sebanyak 41 responden (66,1%). Karakteristik responden berdasarkan 

keterpaparan informasi mengenai SADARI, sebagian besar responden tidak pernah 
mendapatkan informasi mengenai SADARI yaitu sebanyak 58 responden (93,5%). 

 

Tabel 4.2 Pengetahuan Siswi Tentang Periksa Payudara sendiri (SADARI) Sebelum 

Pendidikan Kesehatan Dengan Metode Demonstrasi Di SMK Al- Makmur 

Ciganjur 
 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

*Sumber terbaru : output SPSS yang diolah, 2017.  

 Berdasarkan tabel 4.2 dapat disimpulan bahwa tingkat pengetahuan siswi SMK Al-

Makmur Ciganjur sebelum diberikan pendidikan kesehatan dengan metode demonstrasi 
tentang SADARI sebagian besar dalam kategori kurang yaitu sebanyak 48 responden 
(77,4%). 

 
 

 
 

 

Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

Usia 

< 17 tahun 

17 – 18 tahun 

> 18 tahun 

 

16 

41 

5 

 

25,8 

66,1 

8,1 

Informasi SADARI 

Tidak pernah 

Pernah  

 

58 

4 

 

93,5 

6,5 

Total 62 100 

Tingkat 

Pengetahuan 

Frekuensi Persentase (%) 

a. Kurang 

b. Cukup 

c. Baik 

48 

14 

0 

77,4 

22,6 

0 

Total 62 100 
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Tabel 4.3 Pengetahuan Siswi Tentang Periksa Payudara sendiri (SADARI) Setelah 

Pendidikan Kesehatan Dengan Metode Demonstrasi Di SMK Al- Makmur 

Ciganjur 
 

 

 

 

 

 

 

  

 

                       *Sumber terbaru : output SPSS yang diolah, 2017.  

 Berdasarkan tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan siswi SMK 
Al-Makmur Ciganjur setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan metode demonstrasi 

tentang SADARI sebagian besar  dalam kategori baik yaitu sebanyak  51 responden 
(82,3%). 
2. Analisis Bivariate 

 

Tabel 4.4 Hasil Analisis Pengaruh Pendidikan Kesehatan Dengan Metode 

Demonstrasi Terhadap Peningkatan Pengetahuan Siswi Tentang Periksa 

Payudara Sendiri (SADARI) 

 Kurang Cukup Baik T Test (P-Value) 

Alpha 

(

α 

) 

Pre Test 48 (77,4%) 14 (22,6%) 0 
0,000 0,05 

Post Test 0 11 (17,7%) 51 (82,3%) 

 

             *Sumber terbaru : output SPSS yang diolah, 2017. 
 Berdasarkan  tabel  4.4,  Hasil uji statistik dengan menggunakan uji T didapatkan 

nilai p value = 0,000 < α (0,05), sehingga diputuskan H1 diterima dan H0 ditolak artinya 

terdapat perbedaan tingkat pengetahuan yang signifikan antara sebelum pemberian 

pendidikan kesehatan periksa payudara sendiri (SADARI) dengan metode demonstrasi 
dan sesudah pemberian pendidikan kesehatan periksa payudara sendiri (SADARI) dengan 
metode demonstrasi. Ini menunjukan ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan metode 

demonstrasi terhadap peningkatan pengetahuan siswi tentang periksa payudara sendiri 
(SADARI) di SMK Al-Makmur Ciganjur 

B. Pembahasan 
1. Pengetahuan siswi kelas XI SMK Al-Makmur Ciganjur sebelum diberikan 

pendidikan kesehatan dengan metode demonstrasi. 
   Berdasarkan hasil penelitian terhadap 62 responden siswi kelas XI SMK Al-

Makmur Ciganjur sebelum diberikan pendidikan kesehatan, sebagian besar dalam 

kategori pengetahuan kurang yaitu sebanyak 48 responden (77,4%). Kurangnya 
pengetahuan tentang SADARI sebagai deteksi dini kanker payudara disebabkan 

karena responden belum pernah mendengar atau mengetahui informasi tentang 
SADARI baik melalui internet, majalah, brosur atau dari tenaga kesehatan yang 

Tingkat 

Pengetahuan 

Frekuensi Persentase (%) 

a. Kurang 

b. Cukup 

c. Baik 

0 

11 

51 

0 

17,7 

82,3 

Total 62 100 
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berada di fasilitas kesehatan setempat. Dari 62 responden yang belum pernah 
mendapatkan informasi mengenai SADARI yaitu sebanyak 58 responden (93,5%). 

   Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Indah Sari Dewi, dkk 
pada tahun 2020 menyatakan bahwa rendahnya tingkat pengetahuan siswi tentang 

SADARI ini dikarenakan siswi tidak pernah mendengar informasi tentang SADARI. 
Siswi hanya mengetahui kanker payudara dan tidak adanya mata pelajaran tentang 
kesehatan reproduksi. Pendidikan kesehatan adalah suatu proses yang menjembatani 

kesenjangan antara informasi dan tingkah laku kesehatan. Pendidikan kesehatan 
memotifasi seseorang untuk menerima informasi kesehatan dan berbuat sesuai 

dengan informasi tersebut agar mereka menjadi lebih tahu dan lebih sehat. Menurut 
Notoatmojo tahun 2012 dalam jurnal Indah, dkk (2020) pendidikan kesehatan 

adalah untuk meningkatkan status kesehatan dan mencegah timbulnya penyakit, 
mempertahankan derajat kesehatan yang sudah ada, memaksimalkan fungsi dan 

peran pasien selama sakit, serta membantu pasien dan keluarga untuk mengatasi 

masalah kesehatan (Indah Sari Dewi et al., 2020). 
2. Pengetahuan siswi kelas XI SMK Al-Makmur Ciganjur sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan dengan metode demonstrasi 
   Hasil penelitian didapatkan bahwa pengetahuan siswi tentang SADARI 

sesudah diberikan pendidikan kesehatan dengan metode demonstrasi sebagian besar 
berkategori baik yaitu sebanyak 51 responden (82,3%). 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Naimah pada tahun 

2021, dari hasil penelitian Naimah tahun 2021 menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan pengetahuan, sikap dan kemampuan praktik remaja tentang pemeriksaan 

payudara sendiri yang bermakna antara kelompok pendidikan kesehatan dengan 
metode demonstrasi dan media audio visual. Pemberian pendidikan kesehatan 

dengan metode demonstrasi, membuat materi yang diberikan lebih jelas dan konkret, 
sehingga menghindari verbalisme dan kesalahan-kesalahan yang terjadi dapat 
diperbaiki melalui pengamatan pada objek sebenarnya. Pada kelompok dengan 

metode demonstrasi, responden diberikan kesempatan untuk mempraktikkan secara 
langsung tentang pemeriksaan payudara sehingga memberikan pengalaman belajar 

yang lebih baik karena melibatkan indra penglihatan, pendengaran, dan perabaan 
(Naimah & Mukhoirotin, 2021). Setelah dilakukan pendidikan kesehatan dengan 

metode demonstrasi tentang SADARI siswi menerima dan memperhatikan dengan 
seksama untuk dapat memahami. Hal ini dapat dilihat dari perubahan tingkat 
pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian pendidikan kesehatan dengan metode 

demonstrasi. Peningkatan pengetahuan tersebut dapat dilihat dari hasil pengisian 
kuesioner sebelum dan sesudah diberikan perlakuan  

3. Pengaruh pendidikan kesehatan dengan metode demonstrasi terhadap peningkatan 
pengetahuan Siswi tentang SADARI 

Setelah dilakukan uji statistik T-test didapatkan nilai p value (0,000) < α 0,05. 

Maka terdapat pengaruh pendidikan kesehatan dengan metode demonstrasi 
terhadap peningkatan pengetahuan siswi tentang SADARI di SMK Al-makmur 

Ciganjur tahun 2023. Hal ini sesuai dengan penelitian Lestari tahun 2020, yaitu 
berdasarkan hasil uji Wilcoxon didapatkan nilai p value (Asymp.Sig) sebesar 0.000 

dimana nilai p value tersebut kurang α sehingga Ho ditolak. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan metode demonstrasi 
tentang SADARI terhadap kemampuan melakukan SADARI pada remaja putri di 

SMA Diponegoro Dampit. Selain itu dari hasil penelitian Indah Sari Dewi,dkk 
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(2020) terdapat pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan siswi 
tentang SADARI di SMA Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2018 

setelah dilakukan uji statistik T-test didapatkan nilai p value (0,000) < α 0,05. 

Menurut asumsi peneliti, adanya pengaruh pendidikan kesehatan dengan 
metode demonstrasi terhadap peningkatan pengetahuan siswi tentang SADARI 

karena pendidikan kesehatan dengan metode demonstrasi langsung diperagakan 
sehingga lebih menarik perhatian siswi untuk mempelajari hal baru khususnya 

tentang SADARI. 
 

KESIMPULAN  
1. Pengetahuan siswi kelas XI di SMK Al-Makmur Ciganjur sebelum diberikan 

pendidikan kesehatan dengan metode demonstrasi tentang periksa payudara sendiri 

(SADARI) sebagian besar responden dalam kategori kurang. 

2. Pengetahuan siswi kelas XI di SMK Al-Makmur Ciganjur setelah diberikan 
pendidikan kesehatan dengan metode demonstrasi tentang periksa payudara sendiri 

(SADARI) sebagian besar responden dalam kategori baik. 
3. Ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan metode demonstrasi terhadap 

peningkatan pengetahuan siswi kelas XI SMK Al-Makmur Ciganjur tentang periksa 
payudara sendiri (SADARI). 

 

SARAN 
Bagi peneliti selanjutnya  

Peneliti selanjutnya diharapkan melibatkan kelompok kontrol yang tidak menerima 
pendidikan kesehatan sebagai pembanding , sehingga dapat lebih jelas mengukur dampak 
dari metode pemaparan tersebut. Selain itu, peneliti dapat menggali aspek psikososial, 

seperti perubahan sikap dan perilaku siswa terkait kesadaran kesehatan payudara.  
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